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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada penyajian data dan Analisis data yang dijabarkan 

sebelumnya, peneliti menyimpulkan sebagai berikut :  

Perilaku Moderat pada masyarakat Pekauman di Kecamatan Banjarmasin 

Selatan Kota Banjarmasin yaitu yang di implementasikan melalui perayaan Hari 

besar keaagamaan diantaranya : Peringatan Maulid dan Isra Mi’raj Nabi 

Muhammad SAW, Peringatan 10 Muharram Hari ‘Asyura, Hari Raya Idul Fitri, 

Hari Raya Natal, Hari Imlek, dan Tradisi Selamatan, Kemudian Proses Pelaksanaan 

Perilaku Moderat pada masyarakat Pekauman di Kecamatan Banjarmasin Selatan 

Kota Banjarmasin, yaitu melalui Pemahaman yang mendalam terhadap ajaran 

agama, dan Penghormatan terhadap perbedaan, Menurut masyarakat Pekauman 

Kecamatan Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin dampak positif yang bisa di 

dapatkan dari bersikap moderat adalah dapat mendorong seseorang dalam 

bertoleransi, Mengurangi Konflik Antar agama dan dapat memberikan kemudahan 

seseorang dalam beragama. 
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B. Saran  

Berdasarkan pada penyajian data dan Pembahasan di bab IV Oleh karena 

itu, peneliti memberikan saran sebagai berikut:: 

1. Kepada Masyarakat desa Pekauman tetaplah terbuka terhadap berbagai sudut 

pandang, hormati perbedaan pendapat serta berupaya untuk menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan saling mendukung, Praktikkan empati didalam 

interaksi dikehidupan sehari-hari agar masyarakat bisa lebih meningkatkan 

dalam Berperilaku moderat dan jauh dari Sifat Ekstremitas dalam 

mempraktikkan ajaran agama. 

2. Kepada Individu Masyarakat Agar senantiasa menyeimbangkan kepentingan 

diri sendiri dengan kepentingan bersama dalam berperilaku moderat karena 

adil dan seimbang merupakan prinsip yang utama dari perilaku moderat yaitu 

tidak berlebih lebihan kepada satu pihak dan mempertimbangkan dengan 

bijaksana semua sudut pandang sebelum mengambil Tindakan yang 

berhubungan dengan agama. 

3. Kepada desa Pekauman agar dapat mengadakan forum diskusi rutin untuk 

membahas isu isu lokal dengan pendekatan yang inklusif dan berfikiran 

secara terbuka sehingga mendorong Kerjasama antaragama dengan 

mengadakan kegiatan lintas agama serta melibatkan pemuda di desa tersebut 

dengan kegiatan yang positif serta kepemimpinan yang mempromosikan 

sikap moderat. 

 


